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BAB V
KESIMPULAN

Semenjak menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Pesisir Selatan pada
tahun 1957 kota Painan masih belum memiliki sebuah pasar, untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari masyarakat kota Painan memanfaatkan Pasar Salido yang
berada di Kenagarian Salido yang masih berada di Kecamatan IV Jurai yang
berjarak 3 kilo meter dari kota Painan. Pada tahun 1974 pemerintah mengeluarkan
kebijakan Pelita Il lanjutan dari Pelita I. Pada Pelita Il pemerintah nasional banyak
mengeluarkan paket pembangunan, salah satu paket pembangunan Inpres
(Instruktur Presiden) untuk Daerah Tingkat Il adalah Inpres Pembangunan Pasar.
Sehingga pada tahun 1976 Pasar Inpres Painan dibangun dengan keluarnya dana
Inpres bantuan kredit pembangunan Pasar Painan dan menjadi pasar pertama dan

satu-satunya pasar yang terdapat di Kota Painan Kabupaten Pesisir Selatan.

Pembangunan Pasar Inpres Painan dimulai pada tahun 1976 di atas tanah
dengan luas 7.500 meter persegi. Tanah ini awalnya adalah tanah milik kaum
Suku Malayu Painan, kemudian dibeli oleh pemerintah daerah dengan sistim
tukar guling yaitu tanah kaum tersebut diganti dengan tanah lain yang masih
berada kawasan Painan. Pasar Inpres Painan memiliki luas bangunan 5.300 meter
persegi dengan jumlah kios 116 petak dan jumlah los sebanyak 3 unit. Pada hari
pasar di Pasar Painan berlansung setiap hari kamis namun pasar dibuka setiap

hari.

Pembangunan Pasar Inpres Painan dilakukan secara bertahap, karena

keterbatasan anggaran. Pada tahap pertama pembangunannya dilaksanakan pada
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tahun 1976. Pembangunan pada tahap pertama dapat dibangun 75 kios dan 4 buah
los Pembangunan Pasar Inpres Painan tahap ke dua dapat dilanjutkan pada tahun
1984. Pembangunan tahap ke dua ini dapat dilanjutkan setelah terminal Painan
dipindahkan ke tempat pasar harian Painan. Lahan bekas terminal dijadikan
sebagai lokasi perluasan pasar sehingga luas lahan Pasar Inpres Painan menjadi
7.500 meter persegi. Pembangunan yang dilakukan yaitu penambahan jumlah
kios. Kios yang dapat dibangun dengan penambahan lahan ini yaitu kurang lebih

berjumlah 60 kios.

Pada tanggal 19 April 2007 terjadi kebakaran di Pasar Inpres Painan.
Kebakaran terjadi pada pagi hari yaitu pukul 04.10 WIB diduga akibat ledakan
kompor dari salah satu kios pedagang, kebakaran menghanguskan 32 unit toko
dan 22 los Pasar Inpres Painan. Wakil Bupati Pesisir Selatan Syafrizal
menyebutkan kerugian akibat peristiwa kebakaran itu diperkirakan mencapai Rp.
4 miliar. Sedangkan pemilik toko yang menjadi korban pada peristiwa itu

sebanyak 52 Kepala Keluaraga (KK).

Akibat dari pembangunan bekas kebakaran ini terjadi perombakan
beberapa jenis kelas kios. Pada awalnya kelas kios yang terdapat di Pasar Inpres
Painan yaitu kelas A,B dan C. Setelah pembangunan pasca kebakaran terjadi
perubahan pada beberapa kios yaitu menjadi kelas A (BM), kelas A, Kelas B, dan
kelas C. hal ini disebabkan setelah pembangunan ulang, terjadi peningkatan
kualitas dari kios tersebut. Pasar Inpres Painan merupakan pasar pemerintah
dengan status kepemilikan adalah milik pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan.

Seluruh pembiayaan dan penerimaan yang timbul dibebankan kedalam APBD
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Kabupaten Pesisir Selatan. Pengelolaan pasar diatur lansung oleh pemerintah

kabupaten yaitu dibawahi oleh sebuah dinas.

Pedagang di pasar Inpres Painan terbagi kedalam dua jenis yaitu pedagang
tetap dan pedagang tidak tetap. Pedagang tetap merupakan pedagang yang
menempati kios/petak dengan status penempatan kiosnya adalah  dikontrak
dengan jangka waktu 1 X tahun. Dan jika pedagang ingin memperpanjang
kontrak, maka pihak dinas akan memperpanjang kontrak 1 tahun lagi, hal ini jika
pedagang dapat menjalankan peraturan dan persyaratan sesuai isi kontraknya.
Jenis pedagang kedua adalah pedagang tidak tetap, yaitu jenis pedagang yang
tidak menempati kios yaitu pedagang-pedagang pelataran. Pedagang Disebut
pedagang tidak tetap karena jumlah pedagang ini sering berubah-ubah. Karena
mereka tidak harus melakukan tanda tangan kontrak dengan pihak pengelola.
Pedagang pelantaran biasanya jauh lebih banyak pada hari pasar yaitu hari kamis
selain itu pada saat musim-musim liburan dan bulan puasa. Pada tahun 2009
tercatat jumlah pedagang pelataran pada hari pasar yaitu hari kamis rata-rata
setiap kamisnya mencapai 376 orang sedangkan untuk harian rata-rata mencapai

175 orang.

Pasar mendatangkan manfaat yang sangat besar bagi perekonomian
masyarakat Kota Painan. Dengan adanya pasar membuat Kota Painan tidak hanya
menjadi kota administrasi tetapi juga menjadi kota perdagangan. Kehadiran Pasar
Inpres Painan membuat pekerjaan penduduk Painan lebih bervariasi. Sebelum
adanya Pasar Inpres Painan orientasi pekerjaan yang diinginkan yaitu ingin

menjadi pegawai negeri. Namun ketika adanya Pasar Inpres Painan masyarakat
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Painan dan sekitar Painan mulai tertartarik menjadin pedagang. Keberadaan Pasar
Inpres Painan juga sangat menguntungkan tidak hanya bagi pedagang tetapi juga
bagi penyedia jasa seperti tukang ojek, buruh angkat dan tukang parkir. Adanya
pedagang dan pengunjung yang berasal dari berbagai daerah membuat Pasar
Inpres Painan menjadi lingkungan yang sangat homogen. Hal inilah yang
menimbulkan beberapa dinamika sosial seperti adanya pernikahan antara warga

pendatang dengan masyarakat asli Painan.
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